BARI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Belajar dan mengajar merupakan dua konsep yang yang tidak bisa
dipisahkan dalam kepiatan belajar mengajar. Hal ini tak ubahnya bagai
neninjau sisi mata uang yang sama dar sisi yang satu lagi. Bedanya hanyalah
yang satu untuk orang lain sedangkan yang satunya lagi untuk diri sendiri,
Belajar lebih mengarah pada apa vang dilakukan individu sedanpkan
mengajar merujuk pada apa vang dilakukan guru- sebagai fasilitator dan
pemimpin belajar. Kedua kegiatan tersebuyt terpadu dalam satu proses
interaksi befajar Mengajar,

secara kodrati peserta didik memerlukan pendidikan atau bimbingan
dari gurunya. Dasar kodrati ini dapat dimengerti dari kebutuhan-kebutuhan
dasar yang dimiliki oleh setiap individu peserta didik atan peserta didik, Allah

berfirman dalam AlQur’an surat An-Nak| avat 78:
A S L A F-:'g_ daopa ’-.--._-"lﬁ-'__
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“Tuhan itu mengeluarkan kamuy dari perut ibumu dalam keadaan tidak
mengetahui sesuatupun”™ (Depag R, 1984 4 L3},

Belajar di sekolah merupakan salah saiy cara untuk mendapatkan
informasi dan pengetahuan bagi peserta didik baik melaly usaha sadar par

guru alau pendidik untuk tujuan yang telah ditentukan.



Sehiap guru menyadar bahwa dalam proses belajar mengajar selalu
ada peserta didiknya vang mengalami kesulitan belajar sehingga peserta didik
tidak mampu mencapai ketuntasan belajar, Tidak tercapainya ketuntasan
belajar dikhawatirkan berdampak pada rendahnva prestasi pada hasil evaluasi
akhir peserta didik. Kesadaran akan rendahnya prestasi peserta didik belum
sepenuhnya dibindaklanjull oleh guru untuk mengupavakan solusinya. Dalam
pembahasan im, diajukan salah satu bentuk bantuan yang dapat diberikan oleh
guru untukmencapal ketuntasan belajar yaitu memberikan remedial.

Program remedial merupakan salah satu upaya yanpg dilakukan puru
ketika melihat persentase hasil pemilatan belajar peserta didik tidak optimal,
Untuk  mengoptimalkan  pencapwan  tersebut maka program  remedial
dipandang cukup tepat dilakukan agar peserta didik lebih menguasai bahan
wjar vang telah diberikan puru dalam kurun waktu tertentu terhadap peserta
didik yang tergolong pada berkemampuan rendah. Selain itu mungkin
pl.:.rbaikam'rcmcdial imi terjadi pada peserta didik yang berkemampuan sedang
dan tinggr apabila peseria didik tersebut saat pelaksanaan penilaian tidak
memihiki kesiapan,

Pembelajaran  merupakan segala usaha wyang dilakukan seorang
pendidik agar terjadi belajar pada diri peserta didiknya. Sedangkan belajar
adalah proses perubahan sikap. Perubaban sikap dapat diamati dalam proses
pembelajaran, tujuan vang ingin dicapai, keteguban, dan konsistensi terhadap
sesuatu. Perubahan ini merupakan salah satu indikator keberhasilan pendidik

dalam melaksanakan proses pembelajaran. Untuk itu pendidik harus membuat



rencana pembelajaran termasuk pengalaman belajar peserta didik yang
membuat sikap peserta didik terbadap mata pelajaran menjadi lebih positif,
Dengan demikian remedial dalam prosesnya bertujuan  memperbaiki
kelemahan peserta didik dalam pembelajaran, namun pada hasilnya remedicol
feaching bisa menciptakan satu karakter atan sikap scorang peserta didik
dalam belajar. Remedial mampu membenkan pendalaman pemahaman yang
lebih luas kepada peserta didik yvang memiliki sikap belajar vang kurang baik

Peserta didik sebapal subyek dalam stkap belajar mengajar memiliki
kemampuan vang berbeda-beda antara peserta didik satu dengan peserta didik
lainnya. Ada peserta didik yang cepat dalam belajar karena kecerdasannya
sehingpa dia dapat menyelesakan kegiatan belajar mengagar lebih cepat dan
yvang diperkirakan, ada peserta didik yang lambat dalam belajar dimana
peserta didik golongan im senng ketinggalan pelajaran dan memerlukan
waktu lebih lama dari wakty yang diperkirakan untuk peserta didik normal,
ada peserta didik vang kreatif vang menunjukkan kreatifitas dalam kegiatan-
kegiatan tertentu dan selalu ingin memecahkan persoalan-persoalan, ada
peserta didik vang berprestast kurang dimana sebenamya peserta didik i
mempunyat taraf inteligensi tergolong tngg akan tetapi prestasi belajarnya
rendah, dan ada pula peserta didik yang papal dalam belajar sehingga tidak
sclesal dalam studinya di sekolah.

Untuk itu guru harus berupaya memahami karakteristik peserta
didiknya dan dapat melakukan pendekatan dalam kematan belajar mengajar

sebagal upava mengoptmalkan hasil belsiar, sebab tanpa pendekatan ini hasil



Dalam  pengajaran gury dituntut untuk  sabar dan tekun dalam
menghadap: peserta didik mengingat pengajaran ini sifatnya  individueal,
Setelah pura memberikan pengajaran biasa secara klasikal maka setelah
diadakan evaluasi, hasil evaluasi tersebut dikorekasi dan diadakan diapgnosa
untuk mengetahw siapa saja yang mengalami kesulitan belajar. Pada peserta
didik vang mengalami keésulitan belayar tersebut perlu dibenkan pengajaran
remedial. Wamun  demikian untuk  pencepaban  (preventdf], puru dapat
mengadakan  remedial  ketika pelajaran  berlangsung, misalnya pada
pelaksanaan pretes atau postes.

Pada peserta didik yang tidak bisa menjawab pretes atau postes guru
dapat langsung memberikan remedial kepada pesenta didik  tersebut
Pengajaran remedial ini mungkin berat dilaksanakan oleh guru, karena selama
i1 puru sudah terbiasa menpadakan pengajaran biasa seeara klasikal. Namun
mengingat dalam KTSP vang menganut strategi belajar luntas maka
selayaknya guru perlu mengadakan remedial teaching bagl para pesena
didiknya.

Pelaksanaan remedial vang secara rufin dilaksanakan di SMPN 2
Pagerageung terhadap peserta didik vang berkemampuan rendah dalam sikap
belajar. Mamun meskipun demikian dilthat dan pengamatan sementara sikap
belajar peserta didik masih rendah terutama pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI). Berdasarkan hal tersebut pada kesempatan it penulis
imgin menelitl lebih jauh tentang remedial teaching pengaruhnya terhadap

sikap belajar peserta didik pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama I[slam



{(PAI) di SMPN 2 Paperageung Kecamatan Paperageung  Kabupaten
Tastkmalaya dilaksanakan pada tabun pelajaran 2012/2003, Hal ini dilakukan
sebagal upaya untuk menpetahuwi sampai sejanh mana pengaruh remedial
teaching terhadap sikap belajar peserta didik. Dengan demikian maka guru
atau pihak sckolah dapat menentukan langkah-langkah terbaik  dalam

peningkatan pernbelajamn peserta didik dan sekolahnyva.

B. Identifikasi Masalah

—

- Pembelajaran PAI masih banyak menpgpunakan melode ceramah.

2. Hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran PAT masih rendah.

3. Dalam evaluasi pemblajaran PAL hanva menckankan pada aspek kognitif
kurang memperhatikan aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan.

4. Pengetabuan gerg tentang remedial masih kurang,

5. Kurangnya pemberian remedial bagt peseria didik vang belum mencapai
KEM.

6. Upava peningkatan sikap belajar peserta didik dilakukan tidak secara
bertahap tetapt hanya bersifat mendesak di akhir semester.,

7. Beragamnya tanggapan peserta didik terhadap pelaksanaan remedial di

aMPM 2 Paperapeung.

C. Batasan Masalah
|, Remedial teaching mata pelajaran PAL

2. Sikap belajar peserta didik pada mata pelajaran PAL



D. Rumusan Masalah
. Bagammana remedial teackmg pada mata pelgjaran PAI di SMPN 2
Paperageung Kecamatan Pagerapeung?
2. Bagmmana sikap belajar peserta didik pada mata pelajaran PAL di SMPN 2
Pagerapeung Kecamatan Papgerageung?
3. Bagaimana pengaruh remedial reaching terhadap sikap belajar pesena
didik pada mata pelayjaran PAI di SMPN 2 Pagerapeunp Kecamatan

Pagerageung?

E. Tujuan Penelitian
|. Untuk mengetahui remedial teaching pada mata pelajaran PAl di SMPN 2
Pagerapeung Kecamatan Pagerageung.
2. Untuk mengetahwi sikap belajar peserta didik pada mata pelajaran PAIL di
aMPHN 2 Pagerageung Kecamalan Pagerageung.
3. Untuk mengetahui remedial teaching pengaruhnya terhadap sikap belajar
peserta didik pada mata pelajaran PAI di SMPN 2 Pagerageung

Kecamatan Paperapeung,

F. Manfaat Penelitian
Secara  teoretis  penelitian  menjadi  salah  satn  syarat  untuk
menyclesaikan program pendidikan strata satu (S1) pada jurusan Pendidikan
Apgama Islam, Fakultas Tarbivah [AILM dan secara nvata dapat bermaniaat
bagi pembaca pada umumnya, penulis khususnya serta pencliti pendidikan dan

pihak sekolah SMPN 2 Pagerageung Kecamatan Pageraseung,



Secara prakiis penelitian ini akan berguna untuk:
a Guru
Dapat melihat kekurangan dan kelebihan ientang pendidikan
Apama [slam di sekolah untuk lebih memperbaiki sikap belajar pendidikan
apama Islam serta memperbaiki perilaku peserta didiknya.
b. Peserta Didik
Apabila pada gura mengetahui kekurangan dan kelebihan, maka
pada peserta didik dapat termotivasi wtuk memperbaiki sikap belajar pada
pendidikan agama Islam serta mem perbaiki perilakunya,
¢ Sekolah
Masil penelitian di harapksn memberi informasi bagt kepala

sekolah schingaa dapat meninghatkan prestasi sekolah itu di daerahnya.

;. Landasan Teori
Menurut arti katanya, remedial berarti bersifat menyembuhkan atau
membetulkan atau membuat jadi baik. Dengan demikian, remedial teaching
adalah suatu bentuk pengajaran  yang bersifat menyembuhkan  atau
membetulkan, atan pengajaran yang membuat jadi batk {Depdikbud, 1991: 6).
Penpertian remedial teaching menurut M. Entang adalah:
“Seenla usaha yang dilakukan untuk memahami dan menetapkan jens
cifat kesulitan belajar.  Faktor-faktor penycbabnya serla  cara
menetapkan  kemungkinan —mengatasinya, Baik secara kuratif

{penyembuhan) maupun secara preventif (pencegahan) berdasarkan
data dan informasi vang seobyekiif mungkin® (Mulyadi, 2009: 39).



L=l

Pengertian remedial teaching menurut Ahmadi adalah: \ 1,
“Demberian remedial sebagai suatu bentuk khusus pengajaran yang di
tujukan untuk menyembuhkan atau memperbaiki sebagian atau seluruh
kesulitan belajar vang dihadapi oleh murd, Perbaikan diarahkan kepada
pencapaian hasil belajar yang optimal sesual dengan KEmam pLan
masing-masing melalui perbaikan keseluruhan proses belajar mengajar
dan keseluruhan kepnibadian anak”™, (Natawijaya, 1990: 6)

Hatasan mengenai remedial feaching, sebapgal benkut:

“Pembelajaran Remedial adalah upaya guru dalmm membantu sisiwa-
peserta didik yvang mengalami kesulitan belajar dengan jalan mengulangt
atan  mencari kegiatan lain  sehingga  yang hersanpgkutan  dapat
mengembangkan dinnya sccara optimal dan dapat mencapai tingkat
keberhasilan yang diharapkan.” (Endang 1981: B0

Definisi remedial itu sendiri jika meranghkum pendapat dan beberapa
akhli memiliki makna vang sama, yaitu suatu kepiatan perbaikan nilai hasil
belajar vang didapat peserla didik dalam mata pelajaran tertentu bila nilai yang
didapat di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KRM].

Adapun fungsi remedial teaching adalah sebagai berikut (1) Fungsi
kolektif (2} Fungsi pemahaman; (3) Funpsi penyesuaian; (4} Fungsi
pengayaan; {3} Fungsi akselerasi: dan (6) Fungsi wapeutik {Matawijaya, 1990:
10}, Dengan demikian evaluasi terhadap remedial reachmg dapat dikatakan
telah tercapai baik apabila aspek-aspek pengajaran tersebut telah terpenuhi.

Sikap belajar adalah kecenderungan perilaku sés.eurang tatkala
mempelajari hal-hal yang hersifat akademik (Djaali, 2008; 46). Sikap belajar
adalah perasaan senang atau tidak senang, perasaan setuju atau tidak setuju,

perasaan suka atau tidak suka terhadap guru, tujuan, mater dan fugas-ugas

serta lainnya (Masution, 1978: 22).



Sikap belajar dapat diartikan schagal kecenderungan perilaky ketika ia
sempelajari hal-hal yang hersifat akademik. Perubahan sikap dapat diamati
alam proses pembelajaran, tujuan yang ingin dicapai, keteguhan, dan
onsistensi terhadap sesuatu. Penilaian sikap adalah penilaian yang dilakukan
miuk mengelahui sikap peserta didik terhadap mata pelajaran, kondisi
embelajaran, pendidik, dan sehagainys (Setiawan, 2008 341,

Beberapa ndikator sikap peserla didik di sekolah yaitu: keterbukaan,
ketekunan belajar, kerajinan, tenggang rasa, kedisiplinan, kena sama, ramah
dengan teman, hormat pada gur, kepedulian, dan tangpung jawah (Setiawan
dkk, 2008 36). Berkaitan dengan sikap belajar pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam, maka indikator sikap belajar lersebut adalah sikap

belajar terhadap mata pelajaran Pendidikan Agama lslam di sekolah,

Kerangka Pemikiran dan Paradigma Penelitian

Remedial teaching  akan memicu motivasi peserta  didik dalam
menpikuti pelajaran. Penclitian ini mengandung dua variahel, yaitu variabel
hebas dan variabel teritkat, femedial teaching sehagal variabel bebas dan sikap
belajar sebagai variabel terikat. Definisi remedial ity sendiri jika merangkum
pendapat dari beberapa akchli memiliki makna yang sarma, vaitu suatu kegiatan
perbaikan nilai hasil belajar vang didapat peseria didik dalam mata pelajaran
tertentu bila nilai vang didupat di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KEM).

Sedangkan fujuan dan remedial teaching ita sendin adalah untuk
membaniu peserta didik atau peseria didik untuk lebih mampu memaharni dan

menguasal konsep atau materi ajar yang diberikan guru. Program remedial m



Sikap belajar dapat diartikan sebagai kecenderungan penlaku ketika a
mempelajart hal-hal yang bersifat akademik. Perubahan sikap dapat diamat
dalam proses pembelajaran, tujuan yang ingin dicapai, ketepuhan, dan
konsistensi terhadap sesuaty. Penilaian sikap adalah pepilaian yang dilakukan
untuk mengetabui sikap peserta didik terhadap mata pelajaran, kondisi
pembelajaran, pendidik, dan scbagainya (Setawan, 2008: 34),

Beberapa indikator sikap peserta didik di sekofah vaitu: keterbukaan,
ketckunan belajar, kerajinan, tengpang rasa, kedisiplinan, keria sama, ramah
denpan teman, hormat pada gury, kepedulian, dan tanpgung jawab (Setiawan
dkk, 2008: 36). Berkaitan dengan sikap belyar pada mata pelajaran
Pendidikan Apama Islam, maka indikator sitkap belajar tersebut adalah sikap

belajar terhadap mata pelajaran Pendidikan Agama Tslam di sekolah.

. Kerangka Pemikiran dan Paradigma Penelitian

Remedial teaching skan memicu motvasi peserta didik dalam
mengikull pelajaran. Peneliian ini mengandung dua vanabel, yvailu vanabel
bebas dan vanabel terikat. Remedial teaching scbhagal vanabel bebas dan sikap
belajar sebagai variabel terikat. Definisi remedial ilu sendin jika merangkum
pendapat dari beberapa akhli memaliki makna vang sama, vaitu suatu kegiatan
perbaikan nilai hasil belajar yang didapat peserta didik dalam mata pelajaran
tertentu bila milai yang didapat di bawah Kriteria Ketuntasan Minmimal (KEM).

Sedangkan tujuan dan remedial reaching 1t sendim adalah untuk
membantu peserta didik atau peserta didik untuk lebih mampu memaharm dan

menguasai konsep atau materi ajar yang diberikan guru. Program remedial ini



sifatnya temporal artinya dilaksanakan pada waktu tertentu bila peserta didik
mendapat hasil nilai di bawah KKM darn materi ajar tertentu yang telah
dipelajari schelumnya. Remedial teaching ini diharapkan dapat memicu atau
memotivasi peserta didik dalam kegiatan belajar.

Remedial teaching dalam mata pelajaran PAL ini diharapkan dapat
membantu peserta didik untuk lebih meningkalkan sikap belajar terhadap
pencapaian prestasi belajamya.

Rerdasarkan uraian di atas, dapat dibuat paradigma kerangka

semikirannya sehagai berikut

Pembelajaran Remedial Sikap Belajar
{ Varabel X) {Vanabel ¥)
1. Perumusan [3juan pengajaran 1. Ketekunan belajar
2. Penentuan isi pelajaran { 2. Kerajinan
3. Penentuan strategt dan metode 3. Kepedulizn
pembelajaran j/ 4. Kedisiplinan
| 4. Sumber belajar 5. Kerja sama
| 3 Alat-alat evaluasi 6. Hormat pada guru
: {Cece Wijaya, 2010) 7. Kejujuran
| 8. Menepati janji
9.  Tangpung jawab
(Setiawan, 1997)
Hipotesis

Diari uraian landasan teori dan paradigma kerangka pemikiran di atas,
dapat ditarik hipotesis penelitian sebagal berikut:
Hio= Terdapat pengaruh yang positif signifikan antara remedial teaching

dengan sikap belajar peserta didik dalam mata pelajaran PAL



bi= Tidak ada pengaruh yang positif signifikan antara remedial teaching
denpan sikap belajar peserta didik dalam mata pelajaran PAL
Dengan demikian, semakin efekiif remedial teaching, maka semakin
tingz sikap belajar pescria didik dan sehaliknya semakin tidak efektif remedial
reachmg maka semakin rendah sikap belajar pescita didik dalam mata

pelajaran PAL



